







1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara berkembang, dimana kebutuhan akan energi listrik 
terus meningkat dari tahun-ketahun. Peningkatan akan kenutuhan energi tersebut 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik di beberapa sektor, meliputi sektor 
rumah tangga, industri, usaha, perkantoran , penerangan jalan dan lain sebagainiya. 
Akan tetapi peningkatan kebutuhan listrik tersebut sebagian besar masih disuplai 
oleh pembangkit listrik yang berbahan bakar fosil yang pada kenyataannya 
keberadaan sumber energi fosil sudah semakin sedikit di Indonesia, dan energi fosil 
merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbarui (Unrenewable resource). 
Menurut data Kementrian ESDM (Energi dan Sumber Daya Mineral) pada 
www.djk.esdm.go.id/index.php/statistik-ketenagalistrikan, pada tahun 2017 total 
kapasitas pembangkit yang terpasang di Indonesia yaitu 60.789,98 MW, dimana 
87,92% kapasitas tersebut masih di suplai oleh pembangkit listrik berbahan bakar 
fosil, dan sisanya disuplay oleh pembangkit listrik energi alternatif. Dengan 
konsumsi bahan bakar sebesar sebesar 54.711.846,87 ton Batu Bara, dan    
3.589.217,59 kl Minyak Bumi (DIRJEN KETENAGA LISTRIKAN, 2018). 
Mengingat besarnya kebutuhan listrik dan ketergantungan negara kita terhadap 
bahan bakar yang bersumber dari bahan bakar fosil, perlu adanya pengambangan 
sumber energi alternatif untuk mengurangi kebutuhan sumber energi fosil tersebut.  





PLTM (Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro) adalah suatu pembangkit tenaga 
listrik sekala menengah yang memanfaatkan kapasitas aliran air dan tinggi jatuh air 
sebagai energi penggeraknya.  Alat ini merupakan mesin konversi listrik yang dapat 
diperbarui dan ramah lingkungan, karena bersuber dari eneggi aliran air. 
Salah satu potensi yang dapat dikembangkan sebagai PLTM yaitu Bendungan 
Tugu yang berada di Desa Nglinggis, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. 
Bendungan ini adalah salah satu proyek strategis nasional, yang dibangun untuk 
pengendali banjir di wilayah Trenggalek Kota dan memenuhi kebutuhan air irigasi 
maupun air baku di Kecamatan Tugu.  
Secara administratif Bendungan Nglinggis terletak di Desa Nglinggis, 
Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, Propinsi Jawa Timur dan secara 
geografis terletak pada posisi 8˚1’ - 8˚3’ LS dan 111˚34’ - 111˚37’ BT. Bendungan 
ini dibangun di atas Sungai Keser yang merupaka anak sungai Ngrowo dengan 
memiliki luas daerah aliran sungai 43,06 km2 dengan panjang sungai 9,295 km. 
Bendungan Tugu diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air irigasi daerah irigasi 
(DI) Tugu dengan luas areal 1,106 ha, dan memenuhi kebutuhan air baku di Desa 
Nglinggis, Pucanganak, Dermosari, Winong dan Tegaren Kecamatan Tugu 
Kabupaten Trenggalek. Bendungan Tugu memiliki kapasitas daya tampung 
bendungan mencapai 9,3 juta m3 (Tedy Wibowo, 2014). 
Hendra E Mantiri, 2018: Jurnal yang berjudul Perencanaan Pembangkit Listrik 
Tenaga Listrik Minihidro Sungai Moayat Desa Kobo Kecil Kota Kotamobagu, 
didapat hasi, dengan debit 1,7 dan head 60 m menggunakan turbin francis didapat 





Vendi Antono, 2016: Jurnal Tugas Akirnya yang berjudul Perencanaan PLTMH 
30 Kw, Desa Giri Tirta Kec. Pejawaran, Banjar Negara Jawa Tengh, di dapat hasil, 
dengan debit 0,35 m3/s denag head 14,5 m dengan menggunkan turbin Crossflow 
didapat daya sebesar 30 kW (Atono, 2016) 
Tedy Wibowo 2014: Pada Jurnal Karya Tenik Sipil yang berjudul Perencanaan 
Bendungan Tugu Kabupaten Trenggalek menyatkan bahwa bendungan Nglinggis 
memilik debit irigasi sebesar 0,90 m3/s dengan kebutuhan irigasi sebesar 0,81 
liter/detik/ha (Tedi Wibowo, 2014). 
Dari beberapa penelitian diatas maka Bendungan Tugu memiliki potensi yang 
besar bila dimanfaatkan untuk PLTM. Perancangan PLTM akan didasarkan pada 
debit irigasi yaitu  0,90 m3/detik menggunkan turbin pelton. Dengan penambahan 
PLTM kebutuhan listrik bendungan juga dapat di suplai dari PLTM tersebut, selain 
itu adanya PLTM Bendungan Tugu ini, jumlah energi listrik yang dipasok oleh 
PLTM akan meningkat sehingga dapat meningkatkan nilai dari bendungan tersebut. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah, bagaimanakah 
desain dan dimensi komponen PLTM Bendungan Tugu Kecamatan Tugu 
Kabupaten Trenggalek dengan kapasitas 0,90 m3/s? 
1.3 Tujuan Penulisan 
Tujuan dilakukannya perancangan ini adalah untuk mendapatkan dimensi dan 
desain atau gambar dan dimensi komponen PLTM di Bendungan Tugu Kecamatan 





1.4 Manfaat Penelitian 
Dari uraian diatas manfaat penelitian yang diharapkan adalah dapat mengetahui 
konsep desain dari suatu perancangan mesin pembangkit, khususnya komponen-
komponen PLTM yang berada di Bendungan Tugu Kecamatan Tugu Kabupaten 
Trenggalek. 
1.5 Batasan Masalah 
Melihat rumusan masalah dari sub bab 1.2, batasan masalah dari perancangan 
ini adalah: 
1. Perancangan berfokus pada PLTM yang meliputi perhitungan losses, 
perhiyungan power, kontruksi pipa, ukuran turbin kaplan, generator, dan 
komponrn transmisi daya. 
2. Tidak menghitung biyaya untuk pembuatan PLTM. 
3. Tidak membahsa mengenai aspek sosial. 
4. Tidak membahas mengenai kontruksi sipil. 
1.6 Konsep Desain 
Gambar di bawah merupakan konsep desain dari PLTM Tugu. Air yang 
Bersumber dari waduk akan di alirkan melalui pipa penstock yang akan memutar 
turbin yang berada di dalam Power House. Data perancangan seperti sebagai 
berikut 
• Kapasitas (Q)  : 0,90 m3/s 
• Head (H)  : 76,2 m  






Gambar 1. 1 Konsep desain PLTM 
 
Turbin 
Penstock 
Intake Waduk 
Power house 
H 
